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PRAKATA

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku ini dengan judul "Budaya
Organisasi" dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai
referensi untuk memberikan pemahaman tentang konsep budaya organisasi,
pengaruhnya dalam dunia kerja, serta bagaimana budaya dapat membentuk
karakter organisasi.

Budaya organisasi merupakan salah satu aspek yang sangat penting
dalam mendukung efektivitas dan efisiensi suatu organisasi. Dengan
memahami konsep-konsep yang ada di dalamnya, diharapkan para pembaca
dapat lebih mudah mengimplementasikan budaya yang positif dalam
lingkungan organisasi atau perusahaan tempat mereka berkarya.

Penulisan buku ini tentunya tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak.
Oleh karena itu, kami menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusinya, baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan menjadi
referensi yang berguna bagi pembaca dalam memahami dan mengaplikasikan
budaya organisasi secara lebih efektif. Kami menyadari bahwa buku ini masih
jauh dari sempurna, oleh karena itu kritik dan saran yang membangun sangat
kami harapkan untuk perbaikan di masa yang akan datang.
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BAB |
KONSEP BUDAYA
DAN ORGANISASI

A. PENGERTIAN BUDAYA

Budaya mengandung pengertian sebagai berikut: Keseluruhan
pengetahuan, kepercayaan, seni, hukun, moral, kemampuan dan kebiasaan
yang dipelajari oleh seseorang sebagai anggota suatu masyarakat (Edward
Tylor dalam Sobirin, 2007).

Juga bermakna keseluruhan pengetahuan manusia sebagai makhluk
sosial yang digunakan untuk memahami lingkungan dan pengalaman yang
bisa menjadi pedoman dalam hidup dan tingkah lakunya. Budaya merupakan
"jalan hidup bagi sekelompok orang, susunan dari semua pola perilaku yang
dipelajari, yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui
bahasa dan proses meniru".

Budaya adalah suatu bentuk dari budi dan akal, berasal dari bahasa
sansekerta "budhayah". Budaya bisa membedakan anggota satu kelompok
manusia dari kelompok yang lain serta saling berinteraksi yang
mempengaruhi respon sekelompok manusia terhadap lingkungannya. Secara
umum, kita memandang masyarakat berasal dari budaya berbeda, jika cara
hidup mereka sebagai suatu kelompok berbeda secara signifikan.

Defenisi Budaya sangat variatif, oleh Kroeber dan Kluckhohn (1952)
dikelompokkan menjadi enam kelompok definisi yang bersifat:

1. Deskriptif, menekankan budaya sebagai totalitas yang komprehensif.

2. Normatif, menekankan pentingnya peran kaidah-kaidah yang dipahami.
3. Psikologis, menekankan ciri, karakteristik psikologis sebagai ungkapan.
4. Historis, menekankan tradisi misalnya hubungan darah, keturunan.
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Struktural, menekankan pentingnya struktur, pola, atau organisasi
budaya.

Genetik, menekankan pentingnya genetis atau keaslian budaya.
Selanjutnya Kroeber and Kluckhohn (1952) menyusun definisi budaya

yang lebih komprehensif yaitu:

Budaya terdiri atas pola-pola, yang eksplisit dan implisit, menyangkut

perilaku yang dipelajari dan disebarluaskan melalui simbol, merupakan

pencapaian  khusus  dari  sekelompok  manusia,  termasuk

pengejawantahannya dalam bentuk barang-barang hasil karya mereka;

inti budaya yang penting terdiri atas gagasan-gagasan tradisional (yang

diperoleh dan diseleksi berdasar sejarah) dan khususnya nilai-nilai yang

mereka anut, sistem budaya mungkin di satu sisi sebagai hasil tindakan,

di sisi lain sebagai tindakan yang terkait dengan masa datang.

Oleh karena itu Budaya merupakan:

e Sesuatu berupa kebiasaan, moral, hukum, yang membentuk
perilaku, atau membentuk persepsi seseorang.

e Sesuatu yang dirasakan bersama oleh semua atau sebagian besar
anggota kelompok masyarakat.

e  Sesuatu yang berusaha untuk diturunkan oleh anggota yang lebih tua
kepada anggota yang lebih muda.

Pola pembiasaan dalam sebuah budaya sebagai sebuah nilai yang

diakuinya bisa membentuk sebuah pola perilaku, dalam hal ini kebiasaan
dibagi ke dalam beberapa pengertian antara lain:

1.

Kebiasaan sebagai suatu kenyataan objektif sehari-hari yang merupakan
sebuah kelajiman baik dalam sikap maupun dalam penampilan sehari-
hari.

Kebiasaan sebagai kaidah yang diciptakan diri sendiri yaitu kebiasaan
yang lahir dari diri sendiri yang kemudian menjadi ciri khas yang
membedakan dengan yang lainnya.

Kebiasaan sebagai perwujudan kemauan untuk berbuat sesuatu yaitu
kebiasaan yang lahir dari motivasi dan inisatif yang mencerminkan
adanya prestasi pribadi.

Setiap perusahaan perlu memiliki desain organisasi yang yang

didasarkan pada filosofi, visi, misi, nilai-nilai, asumsi-asumsi. dan tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan. Filosofi dan asumsi-asumsi tersebut dikenal
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dengan budaya perusahaan. Budaya perusahaan diperlukan untuk mengubah
perilaku individual ke perilaku organisasional dalam integrasi internal
maupun adaptasi dengan lingkungan eksternal. Budaya perusahaan adalah
moral yang mengarahkan perilaku organisasional bertanggung jawab dan
membangun citra positif organisasi. Implementasi budaya dipelopori oleh
para pendiri dan pemimpin untuk memberi keteladanan kepada para anggota.

B. HAKIKAT MANUSIA DAN BUDAYA

Budaya pada dasarnya adalah studi tentang manusia bukan dalam
kedudukan individu melainkan sebagai kelompok. Karena budaya merupakan
fenomena kolektif maka hak kepemilikan budaya berada pada masyarakat
bukan pada individu. Upaya dalam melestarikan budaya tergantung
pemahaman, pengakuan, pen- jiwaan dan praktik bersama terhadap elemen-
elemen budaya oleh masyarakat. Dalam melakukan akulturasi seseorang
menghadapi kesulitan, karena sebelum menjadi anggota sebuah masyarakat,
telah mempunyai kepekaan untuk membedakan, yang membedakan bahwa
dirinya mempunyai perbedaan dengan orang lain.

Proses pembentukan budaya bermula dari keyakinan, tata nilai dan
kebiasaan seseorang. Selanjutnya ditransmisikan kepada orang lain dan
masayarakat, dengan demikian setiap kehidupan manusia pasti terkait dengan
budaya. Harus diingat karena manusia sebelumnya telah mempunyai
keyakinan individual maka keterkaitan itu tidak terjadi secara linear. Untuk
bisa memahami keterkaitan manusia dengan budaya diperlukan memahami
atribut- atribut manusia yang bersifat universal, spesifik untuk berkaitan
dengan manusia sebagai kelompok dalam kaitan kedudukan manusia sebagai
bagian dari masyarakat, dan spesifik untuk diri individu per individu(
Hofstede, 1997).

Pada dasarnya manusia memiliki sifat yang universal seperti sabar,
marah, senang, sedih, takut, berani, keinginan untuk mencintai dan dicintai,
mempunyai kebutuhan untuk berhubungan dan berkomunikasi dengan orang
lain. Namun bisa berbeda cara mengungkapkannya, karena masing-masing
individu mempunyai perilaku dan karakter yang berbeda yang bersumber pada
perbedaan kepribadian.

Kepribadian pada mulanya terbentuk karena faktor keturunan (internal),
dan faktor pengalaman (eksternal). Kepribadian dan Budaya merupakan
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atribut mansisia yang dalam jangka pendek tidak mengalami perubahan,
pemahamannya tetap berbeda. Apabila memahami diri manusia dalam
kedudukannya sebagai individu maka rujukannya adalah kepribadian,
sedangkan untuk memahami diri manusia kedudukannya sebagai bagian
masyarakat rujukaniya adalah budaya.

Kepribadian dan budaya merupakan atribut yang selalu melekat pada diri
seseorang walaupun masing-masing memliki fungsi yang berbeda. Budaya
setiap orang atau kelompok berbeda dengan orang atau kelompok lain. Badaya
itu netral yang mengandung arti tidak normatif, karena sulit mengatakan
budaya itu rendah atau tinggi, budaya itu baik atau buruk, budaya itu benar
atau salah. Budaya (cu/ture) berbeda dengan adab (civilization). Manusia bisa
dibedakan manusia beradab dan manusia biadab, sedangkan budaya ada
karena ada manusia.

C. ORIENTASI BUDAYA

Orientasi budaya dari suatu masyarakat mencerminkan interaksi yang
kompleks antara nilai (values), sikap (attitudes), dan perilaku (behaviour)
yang ditunjukkan oleh anggota-anggotanya. Pada gambar berikut
menunjukkan individu-individu mengekspresikan budaya dan kualitas
normatifnya melalui nilai-nilai yang mereka anut tentang hidup dan tentang
dunia sekeliling mereka. Nilai-nilai tersebut pada gilirannya mempengaruhi
sikap mereka tentang bentuk perilaku yang paling tepat dan efektif dalam
situasi apapun. Pola perilaku individu dan kelompok yang terus berubah pada
akhirnya mempengaruhi budaya masyarakat, dun siklus kembali dimulai.

CULTURE

e ™

BEHAVIOUR VALUES

N 7

ATTITUDES
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Values

Nilai adalah sesuatu yang diinginkan baik secara eksplisit maupun
implisit oleh individu atau kelompok dan yang mempengaruhi cara, makna
dan tujuan-tujuan suatu tindakan. Nilai dapat dimiliki secara sadar maupun
tidak sadar. Karenanya nilai secara relatif mencerminkan kepercayaan-
kepercayaan umum yang didefinisikan sebagai apa yang benar dan salah atau
menetapkan preferensi-preferensi umum. Riset menunjukkan bahwa nilai-
nilai pribadi mempengaruhi strategi perusahaan dan bahwa nilai-nilai
manajerial mempengaruhi semua bentuk perilaku organisasi, termasuk sistem
seleksi dan reward, hubungan antara atasan dan bawahan, dperilaku
kelompok, komunikasi, kepemimpinan, dan gaya manajemen kontlik.
Attitudes

Sikap mencerminkan nilai dan menentukan cara seseorang untuk
bertindak maupun bereaksi terhadap sesuatu dengan cara tertentu. Sikap hadir
pada hubungan antara seseorang, dan beberapa jenis obyek.
Perilaku

Perilaku merupakan setiap tindakan manusia. Contohnya, perilaku
seseorang ditentukan oleh budaya mereka.

D. TERBENTUKNYA BUDAYA

Budaya dapat terbentuk secara prescriptive ialah pembentukan budaya
melalui peniruan, penurunan, penaatan suatu perintah atau tradisi dari atasan
atau dari luar pelaku budaya. Yang kedua terbentuk melalui learning process.
Pada waktu pendirian menimbulkan anggapan dasar, kepercayaan, dan
dinyatakan menjadi kenyataan melalui sikap dan perilaku. Melalui proses
belajar, pengalaman dan pembuktian dicari kebenaran, dan model aktualisasi.
Aktualisasi budaya ada yang berlangsung covert, yaitu aktualisasi yang
berbeda ke dalam dan ke luar, pura-pura, tidak terus terang, penuh lambung
kiasan, rahasia. Ada juga berlangsung overt ialah dengan terus terang dan
langsung pada pokok pembicaraan yang kadang-kadang bisa menyinggung
perasaan.

Ahli Antropologi Kluckhohn and Strodbeck mengkaji seperangkat
asumsi yang memungkinkan untuk memahami orientasi budaya dari suatu
masyarakat tanpa melakukan hal yang tidak adil menyangkut perbedaan
dalam masyarakat:
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Ada jumlah yang terbatas permasalahan umum manusia di mana semua
orang sepanjang waktunya harus menemukan beberapa solusinya.
"Setiap masyarakat, contohnya, harus memutuskan bagaimana
berpakaian, tata cara makan, bagaimana mereka menempati rumabh.
Setiap masyarakat harus memutuskan sistem hukum, komunikasi,
pendidikan, kesehatan, perdagangan, transportasi, dan pemerintahan".
Ada sejumlah alternatif-alternatif yang terbatas terkait dengan upaya
penyelesaian masalah. Contohnya, masyarakat mungkin tinggal di tenda,
kafe, igloo (rumah kutub), apartemen, tetapi mereka tidak dapat bertahan
dari musim dingin tanpa tempat tinggal/rumah.

Semua alternatif tersedia di semua masyarakat sepanjang waktu, tetapi
beberapa alternatif lebih disukai daripada yang lain.

Setiap masyarakat mempunyai orientasi nilai yang dominan dan
mempunyai banyak variasi atau alternatif pilihan. Orang mungkin
mengupayakan penyembuhan penyakit melalui chemoteraphy, dokter,
akupuntur, acupressure, do'a, atau gizi.

Dalam proses budaya, bisa terbentuk proses yang berjalan dengan

sendirinya, tanpa intervensi sengaja oleh organisasi atau masyarakat. Proses

pembentukan budaya juga bisa terjadi dengan adanya input kemudian jadi

output, dengan melalui intervensi manajemen.

E. DEFINISI ORGANISASI
Terdapat beberapa pengertian organisasi, beberapa di antaranya:

Organisasi adalah unit sosial yang sengaja didirikan untuk jangka waktu
yang relatif lama, beranggotakan dua orang atau lebih yang bekerja
bersama-sama dan berkoordinasi, mempunyai pola kerja tertentu yang
terstruktur, dan didirikan untuk mencapai tujuan bersama, atau satu set
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. (Stephen Robbins, 2002)
Organisasi adalah suatu sistem sosial yang mempunyai pola kerja yang
teratur yang didirikan oleh manusia dan beranggotakan sekelompok
manusia dalam rangka untuk mencapai satu set tujuan tertentu. (David
Cherrington)

Organisasi adalah kumpulan manusia yang bekerja bersama untuk
mencapai tujuan individu dan tujuan organisasi (Jennifer M. George dan
Gareth Jones)
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e Organisasi adalah suatu sistem perserikatan formal, berstruktur, dan
terkoordinasi dari sekelompok orang yang bekerja sama dalam mencapai
tujuan tertentu. (Hasibuan 2011:120)

Terdapat banyak defenisi dari para pakar organisasi dan berbagai literatur
organisasi. Pengertian organisasi bisa dikatakan mempunyai karakteristik-
karakteristik: (1) suatu sistem yang terdiri dari subsistem yang saling
berkaitan, (2) organisasi adalah suatu realitas sosial, (3) pola aktivitas dengan
pola kerja terstruktur, (4) terdiri sekelompok orang, beranggotakan minimal 2
orang, dan (5) mencapai tujuan organisasi.

F. PROSES TERBENTUKNYA ORGANISASI

Dalam kehidupan di dunia ini, semua orang tidak terlepas dari organisasi.
Untuk mencari pendidikan berhubungan dengan sekolah lembaga pendidikan,
untuk melahirkan atau sakit dengan organisasi rumah sakit, untuk menikah
berhubungan dengan Kantor Urusan Agama, dan lain-lain. Organisasi
merupakan suatu alat manusia dalam usaha mencapai tujuan. Organisasi
merupakan suatu sistem yang terdiri dari subsistem-subsistem yang terdiri atas
pola aktivitas kerjasama yang dilakukan secara teratur dan berulang-ulang
oleh sekelompok orang. Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan
ditentukan oleh faktor eksternal maupun internal organisasi.

Faktor eksternal seperti pertumbuhan sosial, politik, ekonomi,
berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Keadaan globalisasi mempengaruhi
budaya organisasi. Sedangkan faktor internal yaitu yang terdiri dari sumber
daya-sumber daya yang mempengaruhi keberhasilan kinerja. Peran sumber
daya budaya organisasi sangat besar, karena menjadi landasan dalam sikap
tingkah laku segenap sumber daya manusia dalam organisasi.

Organisasi berasal dari bahasa Yunani "organon" yang berarti instrumen
atau alat bantu. Jika kita mendirikan sebuah organisasi dengan demikian kita
sesungguhnya menciptakan sebuah alat bantu manusia. Bagi organisasi,
manusia dianggap sebagai unsur utama dan motor penggerak utama
organisasi. Artinya hidup matinya organisasi atau berfungsi tidaknya
organisasi sangat bergantung pada peran manusia di dalam organisasi. Jika
manusia tidak berfungsi dengan baik maka organisasipun berkembang tidak
baik, tidak efektif. Organisasi tidak bisa serta merta disamakan dengan alat
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bantu yang lain karena komponen organisasi tidak hanya terdiri dari benda-
benda mati yang mudah dikendalikan tetapi juga ada unsur manusia yang tidak
mudah dikendalikan. Dalam mengoperasikan organisasi jauh lebih sulit
dibandingkan dengan mengoperasikan alat bantu yang lain karena organisasi
tidak hanya menghadapi persoalan manusia sebagai individu tetapi juga
manusia sebagai bagian dari sebuah kelompok (masyarakat).

Beberapa alasan yang mendukung pandangan ini antara lain:

Pertama, sebelum menjadi bagian dari sebuah organisasi, manusia telah
bergabung atau menjadi anggota dari sebuah masyarakat di mana keanggotaan
ini secara tidak langsung akan mempengaruhi pola pikir manusia tersebut.

Kedua, manusia adalah makhluk hidup yang secara kognitif memiliki
kemampuan untuk memilih alternatif. Oleh karenanya jika seseorang merasa
diperlakukan tidak wajar maka dia bisa melakukan tindakan alternatif yang
bisa menghambat jalannya organisasi.

Organisasi tidak hanya berbeda dengan alat bantu lain karena perbedaan
komponennya, tetapi karena proses pembentukannya berbeda pula. Jika kita
membuat alat bantu maka komponen- komponen yang dibutuhkan harus
tersedia terlebih dahulu baru kita bisa membuat alat bantu seperti yang
dikehendaki. Sementara itu dalam membentuk organisasi, manusia sebagai
komponen utama organisasi biasanya baru dibutuhkan setelah organisasi
tersebut terbentuk. Secara kronologis, paling tidak ada dua tahap yang harus
dilalui untuk sampai terbentuknya sebuah organisasi yakni tahap menuangkan
ide pembentukan organisasi (courtship stage) dan tahap kelahiran organisasi
(birth stage).

o  Courtship stage. Proses pembentukan organisasi bermula dari ide
seseorang atau sekelompok orang yang merasa perlu untuk mendirikan
organisasi inilah yang disebut courtship stage. Ide ini muncul karena
sesungguhnya mereka ingin mencapai suatu tujuan namun mereka juga
sadar bahwa tujuan tersebut tidak mungkin dicapai jika mereka bekerja
sendirian atau hanya melibatkan sekelompok kecil orang. Organisasi
pada tahap ini baru sebatas gagasan, pemikiran dan ide yang masih
tersimpan pada pikiran para pendiri, belum menjadi sebuat realitas sosial
dan belum terwujud secara fisik.

e  Birth stage. Jika para inisiator berhasil mengatasi berbagai masalah yang
muncul pada tahap pembentukan ide maka tahap berikutnya adalah

8 | Budaya Organisasi



hakekatnya berfungsi semasa hidupnya menciptakan nilai yang optimal agar
bisa mewariskan kepada organisasi yang baru dengan sebaik-baiknya.

G. ORGANISASI DAN NILAI

Pada dasarnya organisasi dibentuk untuk memenuhi kebutuhan
anggotanya. Dalam rangka memenuhi kebutuhan anggotanya, maka setiap
organisasi mempunyai tujuan tertentu. Tujuan organisasi bisnis adalah
menciptakan nilai tambah barang dan jasa. Penciptaan nilai dilaksanakan
melalui proses produksi. Organisasi dapat input dari lingkungan eksternal
berupa modal, mesin, manusia tenaga kerja, bahan mentah, dan sebagainya.
Selanjutnya bahan-bahan input tersebut diproses dalan lingkungan internal.
Adanya proses penciptaan nilai organisasi dari input akan menghasilkan
output yang menghasilkan keuntungan. Fungsi proses produksi meliputi
adanya transformasi input, penciptaan sinergi dan penciptaan nilai tambah.

Terrence E. Deal dan Allan A. Kennedy (1991) dalam bukunya
Corporate Cultures berpendapat bahwa nilai adalah inti budaya. Selanjutnya
menurut Heinz Weichrrich dan Harold Koonts (1993) nilai-nilai adalah
kepercayaan permanen tentang sesuatu yang tepat atau tidak tepat untuk
mengarahkan perilaku maupun tindakan karyawan dalam mencapai tujuan
organisasi. Dalam mengambil keputusan setiap harinya dengan ideologi yang
meresap dibentuk oleh nilai-nilai.

Menurut Gareth Morgan yang dikutip dari A. Sobirin (2007), "organisasi
sebagai sistem budaya", peranan organisasi seolah-olah masyarakat. Telaah
terhadap organisasi ditekankan pentingnya memahami organisasi sebagai
sekumpulan orang yang memiliki kesamaan keyakinan, tata nilai dan asumsi
yang menjadi landasan bagi semua orang di dalam memahami budaya
organisasi.

H. KONSEP BUDAYA KE KONSEP ORGANISASI
Menurut Nancy Morey dan Fred Luthans proses pemindahan konsep

budaya ke konsep organisasi melalui empat tahap (A. Sobirin, 2007):

a. Transposition Stage. Tahap awal konsep lama (budaya) dipindahkan ke
konsep baru (organisasi). Cara pandang studi antropologi semula unit
analisisnya masyarakat sekarang adalah organisasi.
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Interpretation Stage. Konsep lama ke konsep baru digunakan untuk
interpretasi kejadian-kejadian pada konteks organisasi.

Correction Stage. Interpretasi yang berbeda pada kejadian yang sama
meragakibatkan makin luas perspektif pemahaman organisasi. Namun
pengapdosian tersebut kadang-kadang perlu adanya koreksi, modifikasi,
"adjusment" agar konsep lama bisa operasional.

Spelling Out Stage. Tahap terakhir adalah menegaskan konsep lama
cocok untuk digunakan pada bidang studi baru, setelah modifikasi
berkali-kali. Hasil konsep baru dalam bidang studi organisasi muncul
konsep budaya organisasi.

Kategori yang menggambarkan kebudayaan:

1.

Nilai-nilai yang digunakan: prisip umum, gagasan yang jelas, nilai yang
dicapai. (Deal dan Kennedy; 1982, 1999)

Norma-norma kelompok: norma tertentu, standar nilai yang berkembang.
Tingkah laku waktu interaksi: tradisi, ritual, bahasa yang digunakan.
(Jones Moore dan Snyder, 1988; Trice dan Beyer. 1993)

Filosofi: prinsip ideologi yang menjadi dasar untuk bertindak.
Kemampuan: kemampuan untuk melakukan, membuat sesuatu yang
sudah turun-temurun. (Cook dan Yanow, 1993)

Peraturan-peraturan: baik terulis maupun tidak tertulis.

Kebiasaan berpikir: model-model pemikiran yang digunakan, sosialisasi,
peranan kognitif.

Simbol: lencana, pengembangan karakteristik, rancangan kantor,
bangunan, dan lainnya.

Upacara, ritual, perayaan. Adanya peristiwa yang dianggap penting
seperti ngaben, sawalan, dan sebagainya.
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